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EFEK INFUSA DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis) SEBAGAI
LARVASIDA TERHADAP LARVA Aedes aegypti
Deta Intan Herdyan, Soebijanto, Maria Silvia Merry

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Latar Belakang. Aedes aegypti adalah vektor utama penyakit Demam Berdarah
Dengue. Angka kejadian DBD di Indonesia tinggi sehingga perlu strategi
penanggulangan yang efektif. Strategi utama untuk mengurangi insidensi DBD
adalah dengan memutus siklus hidup vektor. Larvasidagkimia merupakan salah
satu cara pemutusan siklus hidup vektor yang dapat mefimbulkan pencemaran
lingkungan dan resistensi pada vektor. Oleh karena ilakukan penelitian
amellia sinensis)

larvasida nyamuk Aedes aegypti.
Tujuan Penelitian. Penelitian ini b k mengetahui efek larvasida
infusa daun teh hijau (Camelli adap larva Aedes aegypti,
mengetahui hubungan peningkatankonserig fusa daun teh hijau (Camellia
sinensis) dengan peningkatan va Aedes aegypti dan mengetahui
efektivitas daya larvasida i ijau (Camellla sinensis) yang telah

elitian ini bersifat eksperimental murni

berdasar petunjuk WH uji larvasida dengan modifikasi. Larva instar

-1V dibagi k perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Setiap
kelompok pe ii larvasida pertama terdiri dari 25 ekor larva Aedes
aegypti dala Zrutan uji dengan replikasi sebanyak 3 kali. Uji larvasida

afy sama dilakukan setelah larutan uji didamkan telebih

dan data yang difessitnh dianalisis dengan analisis Probit. Perbandingan antara uji
larvasida pertama dan uji larvasida kedua dianalisis dengan menggunakan analisis
Kruskal Wallis.

Hasil. Nilai LC50 dan LC90 infusa daun teh hijau (Camellia sinensis) adalah
0.79538% dan 1.33815%. Persamaan garis regresi Probit yang diperoleh adalah Y
= 5,56 + 5.67X yang bersifat heterogen insignifikan. Perbedaan penurunan
signifikansi efektivitas daya larvasida dengan Kruskal Wallis terhadap uji
larvasida pertama dan uji larvasida kedua adalah p = 0.000 (p < 0.05).
Kesimpulan. Infusa daun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki daya larvasida
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti instar I11-1V. Mortalitas larva nyamuk Aedes
aegypti seiring dengan peningkatan konsetrasi infusa daun teh hijau (Camellia
sinensis). Terdapat perbedaan penurunan signifikan efektivitas daya larvasida
antara uji larvasida pertama dan uji larvasida kedua.

Kata Kunci. Demam Berdarah Dengue, infusa daun teh hijau (Camellia sinensis),
larva Aedes aegypti instar 111-1V, larvasida.
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GREEN TEA LEAVES (Camellia sinensis) INFUSION EFFECT

FOR Aedes aegypti LARVAE
Deta Intan Herdyan, Soebijanto, Maria Silvia Merry

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRACT

Background. Aedes aegypti is the main vector of Dengue Fever. Considering the
high number of Dengue Fever cases in Indonesia, an effective strategy is needed
to prevent its occurrence. The main strategy is using chemical larvicide to break
the life cycle of the vector may pollute the environmentgand increase the vector
resistance. Hence, an alternative larvicide is necessar solve the problem.
Green tea leaves (Camellia sinensis) which are ¢ f flavoid and tannin
may potentially be used as an alternative larvicide fo
Research Objectives. This research was de
infusion green tea leaves (Camellia sipgm

Igate the effect of
es aegypti larvae, the
Qntration of green tea leaves
(Camellia sinensis) and Aedes aegyptiiy ityiand the effectiveness of the
power of green tea (Camellia Sine i
Aedes aegypti larvae.

based on a guidance given b 05 on larvicidal test with modification. The
research involved 8 i ps and 2 control groups of II-IV instar
larvae. Each group coi
group got 100 _gawieei

was analyze u Ooifyanalysis. The comparison between the first and second
test was anal
Results. ResultSwahasfed that the value of green tea leaves (Camellia sinensis)
infusion of LC50 and LC90 were 0.79538% and 1.33815%. The equation of the
Probit Regression Line obtained was Y=5.56 + 5.67X heterogeneously
insignificant. Kruskal Wallis analysis on the difference of the decrease in the
significant effectivess of larvicide power between the first and second larvicidal
test was equal to 0.000 (p<0.05).

Conclusion. In conclusion, Infusion of green tea leaves (Camellia Sinensis) had
larvicidal effect to Aedes aegypti instar larvae IlI-1V. The increase of Aedes
aegypti larvae mortality was in line with the increase in concentration of green tea
leaves (Camellia sinensis) infusion. There was a significant effectiveness of the
decrease in the larvicidal power between the first and second larvicidal test.
Keywords. Dengue Fever, infusion of green tea leaves (Camellia Sinensis), Aedes
aegypti larvae instar I11-1V, larvicidal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus DEN yang ditularkan melalui vektor nyamuk betina Aedes
aegypti. Penyakit DBD masih menjadi masalah kesehatan utama di Asia Tenggara

termasuk Indonesia. Kasus DBD ini pertama kali ditenigkan di Philipina pada

tahun 1953. Tiga puluh tahun berikutnya DBD ditemigka ir diseluruh dunia

Penyakit Dinke #DlY, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa angka kejadian
DBD di Indonesia tinggi sehingga perlu strategi penanggulangan yang efektif
untuk menekan angka kejadian (Hidayati, 2008).

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit berbasis
vektor yang disebabkan oleh Virus Dengue yang ditularkan melalui nyamuk
betina Aedes aegypti (Depkes RI, 2005). Vektor penyakit DBD sangat peka
terhadap faktor iklim, khususnya suhu, curah hujan, kelembaban, permukaan air,

dan angin (Hopp, 2001). Pada suhu yang panas (28-32°C) dengan kelembaban



yang tinggi, nyamuk Aedes aegypti akan tetap bertahan hidup untuk jangka waktu
lama. Kelembaban ini sebagai faktor paling berpengaruh karena mempengaruhi
penyebaran vektor nyamuk Aedes aegypti dan kemungkinan menularkan virus,
pada kondisi kelembaban yang rendah kemampuan nyamuk Aedes aegypti dalam
bertahan hidup mengalami penurunan. Selain itu, curah hujan yang cukup tinggi
juga dapat mempengaruhi pola perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti karena

bertambahnya genangan air sebagai tempat perindukaf@nyamuk (Dini, 2010).

Indonesia termasuk negara yang berada di wilayah lim tropis sehingga

merupakan wilayah penyebaran sekaligus dae IS yang menyebabkan

penyakit DBD belum ada d
DBD masih ditujukangyntuk meRutus rantai penularan. Tindakan paling efektif

untuk menek

adalah dengan mengontrol vektor nyamuk
pembawa Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
dan kimia (Soegijanto, 2006). Metode fisik dilakukan dengan cara 3M plus yaitu,
menguras bak atau tampungan air minimal 1 kali dalam seminggu, menutup bak
atau tampungan air, mengubur barang-barang bekas, mengecek talang air dan
memeriksa sekitar rumah apakah ada tempat untuk bertelur nyamuk Aedes
aegypti. Metode biologis dapat dilakukan dengan memasang tanaman yang
mampu mengusir nyamuk seperti zodia, lavender, geranium, serai dan rosemary

serta mengontrol vektor pembawa virus dengan menggunakan ikan pemakan



jentik. Metode kimia dilakukan dengan pengasapan atau biasa disebut dengan
fogging untuk membunuh nyamuk dewasa. Pengelolaan vektor dengan metode
kimia lainnya yaitu dengan menggunakan larvasida kimia seperti Temefos 1%
pada tempat-tempat penampungan air untuk membunuh jentik-jentik nyamuk.
Metode kimia ini merupakan cara terakhir yang dapat dilakukan untuk mencegah
penyebaran vektor nyamuk Aedes aegypti cara ini dapat menimbulkan

pencemaran lingkungan dan terjadinya resistensi pada vel@or (Soegijanto, 2006).

Metode lain yang dapat dilakukan untuk me i permasalahan ini

adalah mencari alternatif penanggulangan ve an menggunakan jenis

tumbuh-tumbuhan yang ada di Indones@t sebagai Ywimber bahan insektisida alami

yang dapat digunakan untuk pengefdalian ¥ penyakit. Salah satu tumbuhan

tidak menimb@&ikar

pepgemaran lingkungan dan daun teh hijau mudah ditemukan
di daerah dataran tinggi Indonesia (Syamsuhidayat, 1991).
1.2, Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah infusa daun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki efek larvasida
terhadap larva Aedes aegypti?
2. Apakah peningkatan konsentrasi infusa daun teh hijau (Camellia sinensis)

sebanding dengan mortalitas larva Aedes aegypti?



3. Apakah efektivitas daya larvasida uji larvasida | sebanding dengan uji

1.3.

larvasida I1?

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

1.3.2. Tujuan Khusus

1.4.

Menentukan efek larvisida infusa daun teh hijau (Cameliia sinensis) terhadap

larva instar I11-1V Aedes aegypti.

Menentukan hubungan peningkatan konsentrasi Wafusa daun teh hijau

dengan peningkatan mortalitas larva Aedes ae

Mencari nilai Lethal Concenttati infusa daun teh hijau
(Camellia sinensis) terha S aegypti.

Menentukan konsentrasi un teh hijau yang dibutuhkan agar
menyeba : a Aedes aegypti dalam 24 jam.

Menepitu ktvitas daya larvasida infusa daun teh hijau terhadap larva
Aedes ang telah didiamkan selama 24 jam.

Manfaat Penelitian

1.4.1.Manfaat Teoritis

Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang jenis tanaman yang

memiliki aktivitas sebagai agen larvasida.

1.4.2.Manfaat Praktis

Sebagai komplementer larvasida kimia yang ada untuk diaplikasikan

dalam pengendalian vektor DBD di masyarakat.



1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian untuk mencari efek larvasida daun teh (Camellia sinensis) yang
mengandung bahan aktif flavonoid yang berperan terhadap aktivitas insektisida
pernah dilakukan terhadap nyamuk Culex sp. menggunakan ekstrak heksan daun
teh dengan metode fogging (Cahyono, 2011). Penelitian serupa juga pernah

dilakukan terhadap larva Aedes aegypti instar I11-1VV dengan menggunakan ekstrak

metanol tunas teh yang diperoleh dari area pedesaan i Lanka (Ranaweera,

1996). Penelitian yang akan dilakukan berbeda dari p&ge ebelumnya dengan
menggunakan daun teh hijau (Camellia sig eroleh dari Perkebunan
Rancabali, PTPN VIII-Ciwedey, Band dengan metode infudasi untuk

mencari efek larvasida terhadagalarvt Aedes aey,



BAB V

KESIMPULAN

V.1.Kesimpulan

1. Infusa daun teh hijau (Camellia sinensis) memiliki efek larvasida terhadap
larva Aedes aegypti instar I11-1V dengan nilai LC50 sebesar 0.79538% dan
LC90 sebesar 1.33815%.

2. Mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti menfagkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi infusa daun teh hijau ( nensis)

3. Perbedaan penurunan signifikan efektivitas sida antara uji larvasida
I dan uji larvasida Il sebesar p = 0.@60

V.2.Saran

1. Infusa daun teh hija I nsis) efektif diaplikasikan sebagai

0 dengan penggunaan selama 24 jam setelah
nsentrasi 5% jika penggunaannya lebih dari 24

2. jutan dengan menggunakan infusa daun teh hijau
(Camellia sinensis) sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti yang
ditambahkan dengan stabilisator pada proses pembuatan infusa.

3. Perlu diteliti penggunaan infusa daun teh hijau dengan meminimalisasi

perubahan fisik air.
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